
 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pada pemaparan konsep atau gagasan penciptaan yang telah 

dibuat, maka dari penulisan ini dapat ditarik kesimpulan fantasi anak sebagai 

penciptaan lukisan adalah memvisualisasi dunia yang sejatinya disampaikan lewat 

ucapan atau bersifat lisan kemudian mewujudkan dalam lukisan dari hasil 

interpretasi kata-kata yang diucapkan oleh anak dengan tujuan mengekspresikan 

apresiasi dunia dan pemikiran anak-anak yang sering kali dianggap kurang 

menarik untuk sebagian orang dewasa. 

 Spontanitas dalam berkata dan bertingkah menunjuan perbedaan pola fikir 

anak dan orang dewasa yang berbeda yaitu kebebasan, keluguan, dan tidak terikat 

dengan lngkungan yang sama semestinya di aprsiasi. Sedangkan pola fikir dewasa 

keterbalikan dari pola fikir anak. 

 Visual karya yang disajikan merupakan hasil interpretasi kata-kata yang 

diucapkan oleh anak yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk-bentuk figuratif 

dan surealis, pemilihan bahasa ungkap ini dipilih karena dirasa lebih dapat 

mewakili maksud yang hendak diutarakan. Adapun ide penciptaan bersumber dari 

pengalaman penulis selama memiliki anak. 

Dalam peroses pembuatan tugas akhir ini tentunya memiliki kendala, salah 

satunya adalah masala waktu sehingga penulis merasa ada beberapa karya yang 

kurang maksimal dan maksimal, adapun karya yang kurang maksimal  yaitu karya 
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dengan judul Penjual Es Puter. Dimana dalam bentuk visual yang terdapat pada 

lukisan ini kurang detail, komposisi objek kurang variatif, dan bahasa ungkap 

yang digunakan dalam konsep perwujudan kurang mewakili.  Adapun karya yang 

maksimal secara objek-objek visual yang disajikan dan tema yaitu karya dengan 

judul  Ada Yang Kurang , pada karya ini objek-objek disajikan melaui pendekatan 

figuratif. Karya ini memvisualkan tentang imajinasi anak penulis yang seringkali 

merasakan kekurangan dalam hal jumlah personil keluarga. Tinggal hanya 

bersama kedua orang tuanya, sejak masih kecil ia mempunyai konsep bahwa 

seharusnya tinggal bersama keluarga besarnya. Disaat makan bersama terkadang 

anak bertanya, “Kenapa kita tidak makan bersama nenek, kakek, bibi dan paman, 

seperti teman-teman yang lain?” 

Berdasarkan 20 karya yang disajikan dalam tugas akhir ini penulis merasa 

sudah cukup mewakili perihal yang hendak disampaikan oleh penulis baik secara 

judul, ide penciptan, konsep perwujudan, rumusan penciptaan, dan tujuan 

penciptaan yang telah di paparkan   pada bab-bab sebelumnya 

Demikianlah mengenai laporan yang telah dibuat, semoga karya-karya dan 

laporan tertulis yang disajikan dapat menjadi sebuah catatan dan pembelajaran 

yang berguna untuk penulis dan pembaca di saat ini maupun dikemudian hari. 

Kritik serta saran sangat diharapkan untuk membangun menjadi lebih baik lagi. 

Mohon maaf sebesar-besarnya atas kurang lebihnya serta kesalahan dalam 

penulisan tugas akhir ini. 
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